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Abstrak - Penelitian ini merancang dan membangun sebuah Sistem Informasi Pelanggaran Siswa (SIPS) 

berbasis website untuk SMK Sasmita Jaya 2. Latar belakang masalah adalah proses pencatatan dan pelaporan 

pelanggaran siswa yang masih dilakukan secara manual menggunakan buku catatan, sehingga rentan terhadap 

kesalahan, kehilangan data, dan lambat dalam proses rekapitulasi. Metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah metode Waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang diusulkan memiliki fungsionalitas utama berupa manajemen data 

master (siswa, guru, kelas), pencatatan pelanggaran secara digital, dan pembuatan laporan pelanggaran periodik 

(mingguan/bulanan) secara otomatis. Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses penanganan kedisiplinan 

siswa menjadi lebih efisien, data lebih terpusat dan akurat, serta memudahkan pihak sekolah dalam melakukan 

pengawasan dan evaluasi. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pelanggaran Siswa, Website, Waterfall, Manajemen Sekolah. 

Abstract- This study designs and builds a website-based Student Violation Information System (SVIS) for SMK 

Sasmita Jaya 2. The background of the problem is the process of recording and reporting student violations 

which is still done manually using notebooks, so it is prone to errors, data loss, and slow in the recapitulation 

process. The system development method used is the Waterfall method, which includes the stages of needs 

analysis, design, implementation, testing, and maintenance. The proposed system has the main functionality of 

master data management (students, teachers, classes), digital violation recording, and automatic creation of 

periodic violation reports (weekly/monthly). With this system, it is expected that the process of handling student 

discipline will be more efficient, data will be more centralized and accurate, and it will make it easier for 

schools to carry out supervision and evaluation. 

Keywords: Information System, Student Violations, Website, Waterfall, School Management. 

1. PENDAHULUAN 

Disiplin merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter siswa di lingkungan 

pendidikan. Di SMK Sasmita Jaya 2, proses pemantauan dan pencatatan pelanggaran tata tertib 

siswa memegang peranan penting dalam menjaga kualitas kedisiplinan. Namun, sistem yang 

berjalan saat ini masih mengandalkan metode manual, di mana setiap pelanggaran dicatat oleh guru 

dalam buku jurnal atau form terpisah. Data ini kemudian direkapitulasi secara manual oleh bagian 

kesiswaan atau wali kelas. 

Pendekatan manual ini menimbulkan berbagai kendala yang signifikan. Proses pencarian 

riwayat pelanggaran seorang siswa menjadi lambat dan tidak efisien. Terdapat pula risiko tinggi 

terjadinya kesalahan pencatatan, data yang tidak konsisten antar guru, dan kehilangan dokumen 

fisik. Selain itu, proses pembuatan laporan rekapitulasi pelanggaran untuk keperluan evaluasi 

bulanan atau rapat dengan orang tua menjadi tugas yang memakan waktu dan tenaga. Situasi ini 

berdampak langsung pada efektivitas penanganan kedisiplinan dan kecepatan pengambilan 

keputusan oleh pihak sekolah. 

Melihat urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah 

Sistem Informasi Pelanggaran Siswa (SIPS) berbasis website. Sistem ini dikembangkan dengan 

menggunakan metode Waterfall yang memiliki alur kerja terstruktur. Tujuan utama dari sistem ini 

adalah untuk melakukan digitalisasi dan sentralisasi seluruh proses manajemen pelanggaran, mulai 

dari pencatatan oleh guru hingga pembuatan laporan otomatis untuk pimpinan sekolah, sehingga 

proses penanganan kedisiplinan siswa dapat berjalan secara efisien, transparan, dan akuntabel. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Pengumpuan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi: Melakukan pengamatan langsung terhadap proses pencatatan pelanggaran yang 

saat ini berjalan di SMK Sasmita Jaya 2 untuk memahami alur kerja dan mengidentifikasi 

kelemahannya. 

2. Wawancara: Melakukan diskusi dengan pihak sekolah, seperti bagian kesiswaan dan 

beberapa guru, untuk memahami kebutuhan spesifik dan aturan-aturan terkait penanganan 

pelanggaran yang berlaku. 

2.2 Studi Pustaka 

Mengumpulkan referensi dari jurnal, buku, dan laporan sejenis yang berkaitan dengan 

pengembangan sistem informasi akademik dan sistem manajemen kedisiplinan siswa. 

2.3 Metode Pengembangan Sistem 

Sistem ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall, yang terdiri dari tahapan-tahapan 

sekuensial dan sistematis sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

1. Analisa Kebutuhan (Requirement Analysis): Mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan 

non-fungsional dari sistem. Kebutuhan utama adalah sistem harus dapat mencatat pelanggaran, 

mengelola data siswa dan guru, serta menghasilkan laporan periodik. Pengguna sistem 

diidentifikasi sebagai Admin dan Guru. 

2. Desain Sistem (System Design): Merancang arsitektur sistem, database, dan antarmuka 

pengguna. Pada tahap ini, dibuatlah diagram-diagram perancangan seperti Activity Diagram, 

Use Case Diagram, dan ERD untuk memodelkan sistem yang akan dibangun. 

3. Implementasi (Implementation/Coding): Menerjemahkan hasil desain ke dalam baris-baris 

kode menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework CodeIgniter dan database 

MySQL. 

4. Pengujian (Testing): Melakukan pengujian Black Box untuk memastikan semua 

fungsionalitas seperti login, tambah data, dan cetak laporan berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan dan bebas dari error. 

5. Pemeliharaan (Maintenance): Tahap setelah sistem diimplementasikan, yang mencakup 

perbaikan bug yang mungkin ditemukan dan potensi pengembangan fitur di masa mendatang. 
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3. ANALISA DAN PERANCANGAN 

3.1 Analisa Sistem 

Analisa dilakukan pada sistem berjalan (manual) dan sistem yang diusulkan (terkomputerisasi). 

• Activity Diagram Sistem Berjalan:  

 

Gambar 2 Activity Diagram Sistem Berjalan 

“Gambar 2 di atas menunjukkan alur kerja manual yang ada saat ini. Proses dimulai dari guru 

mencatat pelanggaran di buku, kemudian data diserahkan ke bagian kesiswaan untuk direkap ke 

buku besar. Proses pembuatan laporan bulanan memakan waktu karena harus dilakukan dengan 

rekapitulasi manual dari buku besar tersebut." 

• Activity Diagram Sistem Usulan: 

 

Gambar 3. Activity Diagram Sistem Usulan 
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"Gambar 3 menunjukkan alur kerja baru yang diusulkan dengan SIPS. Guru dapat langsung 

mencatat pelanggaran melalui sistem, data otomatis tersimpan di database terpusat, dan laporan 

dapat digenerate secara instan, sehingga jauh lebih efisien." 

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimodelkan menggunakan diagram UML dan ERD. 

• Use Case Diagram: 

 

Gambar 4. Use Case Diagram Sistem SIPS 

"Gambar 4 adalah Use Case Diagram sistem SIPS. Terdapat dua aktor utama, yaitu Admin 

dan Guru. Admin memiliki hak akses penuh untuk mengelola semua data master, pengguna, dan 

pengaturan. Guru memiliki akses untuk mengelola data siswa, mencatat pelanggaran, dan melihat 

laporan." 

• Entity Relationship Diagram (ERD): 

 

Gambar 5. Entity Relations Diagram Sistem SIPS 
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"Struktur database dimodelkan dalam ERD pada Gambar 5. Entitas utama terdiri dari Guru, 

Kelas,Siswa,Wali/Orang Tua,Tipe Pelanggaran,Pelanggaran sebagai tabel transaksi yang 

menghubungkan semua entitas terkait." 

4. IMPLEMENTASI DAN TESTING 

4.1 Implementasi 

Sistem diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis website menggunakan PHP 

CodeIgniter dan AdminLTE sebagai template antarmuka. Berikut adalah beberapa tampilan utama 

dari aplikasi: 

1. Halaman Login 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Login Aplikasi 

2. Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Dashboard Admin 
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3. Implementasi Halaman Kategori Pelanggaran Admin 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Kategori Pelanggaran Admin 

4. Implementasi Halaman List Pelanggaran Admin 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman List Pelanggaran Admin 

5. Implementasi Data Master 

 

Gambar 10. Tampilan Data Master Guru 
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Gambar 11. Tampilan Data Master Kelas 

 

Gambar 12. Tampilan Data Master Siswa 

6. Implementasi Pengaturan Admin 

 

Gambar 13. Tampilan Halaman Data Pengguna 
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Gambar 14. Tampilan Halaman Data Website 

7. Implementasi Halaman Laporan Admin 

 

Gambar 15. Tampilan Laporan Admin 

4.2 Testing 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memverifikasi 

fungsionalitas utama sistem. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box 

No. Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 
Login dengan username 

dan password yang benar. 

Sistem berhasil masuk ke 

halaman dashboard sesuai 

level. 

Sistem berhasil 

masuk ke 

dashboard. 

Berhasil 

2 
Login dengan password 

yang salah. 

Sistem menampilkan 

notifikasi error "Wrong 

Password!". 

Sistem 

menampilkan 

notifikasi. 

Berhasil 

3 
Guru menambahkan data 

pelanggaran baru. 

Data pelanggaran baru 

tersimpan di database dan 

tampil di daftar. 

Data berhasil 

tersimpan. 
Berhasil 
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Admin membuat laporan 

"Semua Pelanggaran" 

untuk bulan ini. 

Sistem menampilkan 

halaman preview laporan dan 

tombol cetak PDF. 

Laporan berhasil 

ditampilkan. 
Berhasil 

5 Mencetak laporan ke PDF. 

Sistem menampilkan 

halaman cetak dengan kop 

surat dan logo yang benar. 

Dokumen cetak 

tampil dengan 

benar. 

Berhasil 

5. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan dan implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Pelanggaran Siswa (SIPS) berbasis website berhasil dirancang untuk mengatasi 

kelemahan sistem manual di SMK Sasmita Jaya 2. Sistem ini mampu menyediakan platform terpusat 

untuk manajemen data pelanggaran, meningkatkan efisiensi kerja guru dan staf, serta menyajikan 

data laporan secara cepat dan akurat untuk mendukung pengambilan keputusan oleh pimpinan 

sekolah. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan di masa mendatang, sistem ini dapat ditingkatkan dengan beberapa 

fitur tambahan, antara lain: 

1. Modul Notifikasi untuk Wali Murid: Mengembangkan fitur pengiriman notifikasi otomatis 

(misalnya via SMS atau WhatsApp) kepada wali murid setiap kali anaknya tercatat melakukan 

pelanggaran. 

2. Dasbor untuk Siswa dan Wali Murid: Membuat halaman login dan dashboard khusus untuk 

siswa dan wali murid agar mereka bisa memantau riwayat kedisiplinan secara mandiri. 

(Catatan: Fitur ini sudah ada di aplikasi Anda, bisa Anda sebutkan sebagai fitur yang sudah 

berhasil dibuat). 

3. Versi Mobile: Mengembangkan versi aplikasi mobile (Android/iOS) untuk memudahkan guru 

mencatat pelanggaran langsung dari mana saja. 
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